BAB Il

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian

Pengertian objek penelitian adalah :

“Menjelaskan tentang apa dan atau siapa yang meolipgek penelitian.

Juga di mana dan kapan penelitian dilakukan. Biga ditambahkan hal-

hal lain jika dianggap perlu”.

Husein Umar (2005:303)

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwaekohpenelitian
digunakan untuk mendapatkan data sesuai tujuarkegmnaan tertentu. Objek
penelitian yang akan diteliti dalam penelitianadialah Modernisasi Administrasi
Perpajakan dan Kinerj&ccount Representative pada Kantor Pelayanan Pajak

(KPP) Wilayah Kota Bandung.

3.2 Metode Penelitian

Metode penelitian bisnis adalah:
“Cara ilmiah untuk mendapatkan data yang valid dentujuan dapat
ditemukan, dikembangkan, dan dibuktikan, suatu eefdgan tertentu
sehingga pada gilirannya dapat digunakan untuk rhama memecahkan,
dan mengantisipasi masalah dalam bidang bisnis.”

(Sugiyono, 2008:5)
Dari pengertian di atas penulis menyimpulkan balmetode penelitian

merupakan cara yang yang dilakukan peneliti dalaemganalisis data untuk

memberikan solusi terhadap suatu kondisi yang bsatah.

40
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Dalam melakukan penelitian penulis menggunakan deetteskriptif dan
verifikatif. Dengan menggunakan metode penelitifanadiketahui hubungan
yang signifikan antara variabel yang diteliti sgfJya menghasilkan kesimpulan
yang akan memperjelas gambaran mengenai objekdyeatidj.

Pengertian metode deskriptif adalah sebagai beriku

“Metode deskriptif adalah metode yang digunakamukimhenggambarkan

atau menganalisis suatu hasil penelitian tetapaktidigunakan untuk

membuat kesimpulan yang lebih luas.”
(Sugiyono, 2005:21)

Data yang dibutuhkan adalah data yang sesuai demgaalah-masalah
yang ada dan sesuai dengan tujuan penelitian, ggghinlata tersebut akan
dikumpulkan, dianalisis dan diproses lebih lajususe dengan teori-teori yang
telah dipelajari, jadi dari data tersebut akanriitkesimpulan.

Sedangkan pengertian metode verifikatif adalah gababerikut:

“Penelitian verifikatif yaitu memeriksa benar tidgla apabila dijelaskan

untuk menguji suatu cara dengan atau tanpa perbajkag telah

dilaksanakan di tempat lain dengan mengatasi ntagalag serupa dengan
kehidupan.”

(Mashuri, 2008:45)
Penelitian ini dimaksudkan untuk menguiji hipotetesigan menggunakan
perhitungan statistik. Penelitian ini digunakanukninenguji pengaruh variabel X
terhadap Y yang diteliti. Verifikatif berarti mengteori dengan pengujian suatu
hipotesis apakah diterima atau ditolak.
Dengan menggunakan metode penelitian dan anatadistdk, maka akan

diketahui hubungan antar variabel yang diteliti isgga menghasilkan

kesimpulan yang akan memperjelas gambaran mengbjeki yang diteliti. Data
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yang dibutuhkan adalah data yang sesuai denganlahasasalah dan sesuai
dengan tujuan penelitian, sehingga data tersedatnmgiulkan, dianalisis dan
diproses lebih lanjut sesuai dengan teori-teorgyetah dipelajari, jadi dari data

tersebut akan ditarik kesimpulan.

3.2.1 Desain Penelitian

Dalam melakukan suatu penelitian sangat perlu daidak perencanaan dan
perancangan penelitian, agar penelitian yang diakulapat berjalan dengan baik
dan sistematis.

Desain penelitian adalah :

“Semua proses yang diperlukan dalam perencanaanpdiksanaan
penelitian”.

(Moh. Nazir, 2003:26)

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkhwdaesain penelitian
merupakan rencana penelitian yang dipakai persglingai pedoman melakukan
proses penelitian. Oleh karena itu, membuat dgsamelitian sangat penting agar
dalam melaksanakan penelitian yang terselesaikagatiebaik dan tepat waktu.
Proses penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut
Sumber masalah
Rumusan masalah
Konsep dan teori yang relevan dan penemuan yaegarel
Pengajuan hipotesis
Metode penelitian

Menyusun instrumen penelitian
Kesimpulan.

NouokrwhE

(Sugiyono, 2008:26)
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Berdasarkan proses penelitian yang telah dijelaskatas, maka desain
pada penelitian ini dijelaskan sebagai berikut:
1. Sumber masalah
Membuat identifikasi masalah berdasarkan latar kaglg penelitian
sehingga mendapatkan judul sesuai dengan masatghdji@mukan. Identifikasi
masalah diperoleh dari adanya fenomena yang tetjadiasyarakat, yaitu tugas-
tugas account representative yang belum terlaksanakan dengan baik. Seperti
adanya profileaccount representative yang belum diup-date oleh account
representative karena satu orangccount representative harus melayani wajib
pajak pada beberapa kecamatan.
2. Rumusan masalah
Rumusan masalah merupakan pertanyaan yang akan ¢hgeabannya
melalui pengumpulan data. Berikut rumusan masalah:

1. Bagaimana penerapan modernisasi administrasi jpdigrajpada Kantor
Pelayanan Pajak Wilayah Kota Bandung.

2. Bagaimana kinerjaccount representative pada Kantor Pelayanan Pajak
Wilayah Kota Bandung.

3. Bagaimana penerapan modernisasi administrasi jdsgaj dan
implikasinya terhadap kinerjaaccount representative pada Kantor
Pelayanan Pajak Wilayah Kota Bandung.

3. Konsep dan teori yang relevan dan penemuan yaegarel
Untuk menjawab rumusan masalah yang sifatnya semzeriberhipotesis),

maka peneliti mengkaji teori-teori yang relevanginmasalah pada variabel
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modernisasi administrasi perpajakadan kinerja account representative. Selain itu
penemuan penelitian sebelumnya yang relevan jugiandkan sebagai bahan
untuk memberikan jawaban sementara terhadap magsategtitian (hipotesis).
Telaah teoritis mempunyai tujuan untuk menyusuratkgka teoritis yang
menjadi dasar untuk menjawab masalah atau pertangeaclitian yang
merupakan tahap penelitian dengan menguji terpagaliriteria pengetahuan
yang rasional.
4. Pengajuan hipotesis
Jawaban terhadap rumusan masalah yang baru didaspdda teori dan
didukung oleh penelitian yang relevan, tetapi belga pembuktian secara
empiris (faktual). Hipotesis yang dibuat pada pitiael ini adalah modernisasi
administrasi perpajakan berpengaruh pada kiraegaunt representative pada
Kantor Pelayanan Pajak Wilayah Kota Bandung.
5. Metode penelitian

Dalam melakukan penelitian penulis menggunakan deetdeskriptif dan
verifikatif. Metode deskriptif digunakan untuk mamjab rumusan masalah
pertama dan kedua, yaitu:

1. Bagaimana penerapan modernisasi administrasi jpdrajpada Kantor

Pelayanan Pajak Wilayah Kota Bandung.
2. Bagaimana kinerjaccount representative pada Kantor Pelayanan Pajak
Wilayah Kota Bandung.
Sedangkan metode verifikatif digunakan untuk meafawmusan masalah

ketiga, yaitu Bagaimana penerapan modernisasi astnaisi perpajakan dan
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implikasinya terhadap kinergccount representative pada Kantor Pelayanan
Pajak Wilayah Kota Bandung.
6. Menyusun instrumen penelitian
Instrumen yang digunakan sebagai alat pengumpal lwatentuk kuesioner.
Sebelum instrumen digunakan untuk pengumpulan dagka instrumen
penelitian harus terlebih dulu diuji validitas daeliabilitasnya. Dimana
validitas digunakan untuk mengukur kemampuan sebalah ukur dan
reliabilitas digunakan untuk mengukur sejauh masragpkuran tersebut dapat
dipercaya. Setelah data terkumpul maka selanjutdignalisis untuk
menjawab rumusan masalah dan menguji hipotesis yhejgkan dengan
teknik statistik tertentu. Pada penelitian ini wntaenguji adanya hubungan
antaramodernisasi administrasi perpajakaariabel X) dengan kinerjAccount
Representative (variabel Y) digunakan korelagbearson product moment,
sedangkan untuk menguji adanya penganobernisasi administrasi perpajakan
(variabel X) terhadap tindakan kinerfeccount Representative (variabel Y)
digunakarkoefisien determinasi.
7. Kesimpulan
Kesimpulan adalah langkah terakhir berupa jawalias mimusan masalah.
Dengan menekankan pada pemecahan masalah beropaasf mengenai

solusi masalah yang bermanfaat sebagai dasar patmkuatan keputusan.
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3.2.2 Operasionalisasi Variabel
Definisi operasionalisasi variabel sebagai berikut:
“Penentuanconstruct sehingga menjadi variabel yang dapat diukur.
Definisi operasional menjelaskan cara tertentu tapgunakan oleh
peneliti dalam mengoperasionalisasikanconstruct, sehingga
memungkinkan bagi peneliti yang lain untuk melakukeeplikasi
pengukuran dengan cara yang sama atau mengembangkian
pengukurarconstruct yang lebih baik.”

(Nur Indriantoro, 2002:69)

Variabel itu sendiri adalah:
“Suatu atribut atau sifat atau nilai dari orangyedb atau kegiatan yang
mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan olerefpemuntuk dipelajari
dan ditarik kesimpulannya.”
(Sugiyono, 2008:59)
Variabel-variabel yang terkait dalam penelitianadelah:
1. Variabel Independen (X).
Variabel independen adalah variabel yang tidakaewleh faktor-faktor
lain, tetapi mempunyai pengaruh terhadap variadel. ISeperti yang
dikemukakan oleh Sugiyono (2008:59): “Variabel ipeleden adalah
variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi s@eabbahannya
atau timbulnya variabel dependen.”
Variabel independen pada penelitian ini adalah Mudasi

Administrasi Perpajakan.
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2. Variabel Dependen (Y).

Variabel dependen adalah variabel yang dipenganiet variabel lain.

Menurut Sugiyono (2008:59), variabel dependen &ddMariabel yang

dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adeansrabel bebas.”

Variabel dependen di sini adalah Kinefjecount Representative.

Tabel 3.1
Operasionalisasi Variabel Penelitian
Variabel Konsep Dimensi Indikator Skala | Kuisioner
Variabel
Modernisasi ['Modernisasi Modernisas a. Job des kantor Ordinal 1
Administrasi Administrasi administrasi yan pusat 2
Pajak Pajak merupaka dilakukanmeliputi : |b.Job des kantor
(Variabel X) pagian dar a. Restruksi operasional
reformasi organisasi
perpajakar b. Penyempurnaana.Sandard Operating | Ordinal 3
secare proses bisnis Procedurs (SOP)
komperhensi melalui a. Perbaikan business 4
sebagai sat pemanfaatan process
kesatuar teknologi b.Pengembangan dan 5
dilakukan komunikasi dan | penyempurnaan
terhadap ! informasi SIDJP dalam
bidang pokok sistem administras
yang secar. internal
langsunc c. Penyempurnaz [a. Melakukan Ordinal 6
menyentuh pila | manajemen SDM pemetaan
perpajakan yaiti kompetensi
bidang b.Seluruh jabatan 7
administrasi dievaluasi dan
bidang peratura dianalisis
dan bianc c.Beban kerja dari 8
pengawasan.” masing-masing
Siti Kurnia jabatan dianalisis
Rahayu:2009) d.Pembuatan & 9
dokumentasi SOP
sebagai standar
penilaian kerja
e.Semuanya ake 10
dimanfaatkan untuk
membuat sistem
jenjang karir
d. Pelaksanaan @. Pembuatan dz¢ Ordinal 11
Good penegakan kode
Governance etik pegawai
Siti Kurnia b. Saluran pengadui 12
Rahayu:2009) yang independen
c. Subdirektora 13

khusus menagani




Bab 111 Objek dan Metode Penelitian 84
pengawasan
internal dan
transformasi
sumber daya
aparatur 14
d. Pembentuka
complience center
Kinerja Kinerja Individu [Kinerja Account a. Meningkatka Ordinal 15
Account adalah . Representative profesionalisme
Representative ['Tingkat dapat dilihat dar  |b. Meningkatkar 16
(Varibel Y) |pencapaian ate|a. Kualitas produktivitas kerja
hasil kerja| pelayanan
seseorang  da|b. Kode etik a. Kewajiban yan Ordinal 17-18
sasaran yan| pegawai harus dipatuhi
harus dicape
atau tugas yan b.Larangan yan | Ordinal 19-20
harus harus dihindari
dilaksanakar c. Tugas dan a. Tugas Al Ordinal | 21-23
dalam kurur tanggung jawab
\(/\éael;trt;tertentu. AR terhadap WPy Tanggungjawab | Ordinal | 24-26
. AR
Nur(cj|ansyah " |d. Tanggung jawaba. Membuat konse Ordinal 27
2009) AR terhadap rencana kerja
atasannya b. Menyusun estime 28
“Account (Kanwil DJP k. Mengusulkan 29
Representative Wajib Pajak pemeriksaan
AR) adalaf Besar :2008)  |[d. Membuat konse
petugas yan laporan berkala 30

berada di Kanto
Pelayanan Paje
KPP) yang telal
melaksanaan
Sistem
Administrasi
Modern.(Kanwil
DJP Wajib
Pajak Besar

2008

seksi

Dalam operasionalisasi variabel ini semua variahehggunakan skala

ordinal. Pengertian dari skala ordinal menurut @dakebagai berikut:

“Skala ordinal adalah skala pengukuran yang tidakyh menyatakan kategori,

tetapi juga menyatakan peringkabnstruct diukur.” (Nur Indriantoro dan

Bambang, 2002:98)

Berdasarkan pengertian diatas,

maka skala yangnakgn dalam

penelitian ini adalah skala ordinal dengan tujuatuki memberikan informasi
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berupa nilai pada jawaban. Variabel-variabel tarsetiiukur oleh instrumen
pengukur dalam bentuk kuesioner berskala ordinaf yaemenuhi pernyataan-
pernyataan tipe skala likert.

Skala likert adalah sebagai berikut: “Skala likeligunakan untuk
mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorangekalompok orang tentang
fenomena sosial”. (Sugiyono, 2008:132)

Untuk setiap pilihan jawaban diberi skor, maka oesfen harus
menggambarkan, mendukung pernyataan (positif) atidak mendukung

pernyataan (negatif).

Tabel 3.2
Scoring Untuk Jawaban Kuesioner
Jawaban Responden Skor
Sangat Positif 5
Positif 4
Ragu-ragu 3
Negatif 2
Sangat Negatif 1

Sumber: Sugiyono (2008:133)

3.2.3 Sumber dan Teknik Penentuan Data
3.2.3.1 Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini adalah sumber pataer, yaitu data
yang diperoleh secara langsung dengan cara mekgebakuesioner kepada
responden yang menjadi sampel untuk mengetahugapag tentang penelitian
yang akan diteliti. Selain itu data primer juga imali dokumen-dokumen

perusahaan berupa sejarah perkembangan perusatadiyr organisasi, dan
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data-data statistik mengenai jumlah pegawai dam-lén yang berhubungan
dengan penelitian ini. Seperti yang diungkapkanh ofgugiyono (2008:402)
berikut ini, “Sumber primer adalah sumber data yEmgsung memberikan data

kepada pengumpul data.”

3.2.3.2 Teknik Penentuan Data

Untuk menunjang hasil penelitian, maka peneliti akekan
pengelompokan data yang diperlukan kedalam duangahg yaitu:

1. Populasi

Populasi merupakan sekumpulan objek yang ditentukaltalui kriteria
dan dapat dikategorikan ke dalam objek tersebutig@emanusia, dokumen-
dokumen, dan alat-alat organisasi lainnya.

Definisi populasi yaitu:

“Wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/skyang mempunyai

kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkdeh penelitian untuk

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan”.

(Sugiyono, 2008:115)

Berdasarkan definisi di atas, populasi merupakameloltau subyek yang
berada pada suatu wilayah dan memenuhi syarahtiery@ang berkaitan dengan
masalah dalam penelitian. Populasi sasaran dalawalifen ini adalahAccount
Representative yang di nilai oleh kepala seksi/waskon pada KPRyah kota
Bandung. Adapun jumlalfccount Representative sebanyak 99 orang dan 20

orang kepala waskon yang menilai.
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2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakterigtikg dimiliki oleh
populasi penelitian. “Sampel adalah bagian darilailnndan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi tersebut”. (Sugiyono, 2009)8

Perlu diperhatikan bahwa sampel yang dipilih hasmesenratif artinya
segala karakteristik populasi hendaknya tercernalard sampel yang dipilih.
Metode penentuan sampel penelitian yang dipakaiu y@imple Proportional
Random Sampling pada semuaccount representative yang diperiksa oleh Kepala
Seksi dimasing-masing KPP. Selanjutnya menentulkanmpsl minimal dengan
derajat kepercayaaregel of significan a = 0,10) dan batas kesalahan yang
diinginkan adalah 10% dengan alasan bahwa kondulpsi bersifat homogen.

Diperoleh ukuran sampel masing-masing proporsi réeperlihnat pada tabel

dibawah ini.
Tabel 3.3
Proporsional Sampel Penelitian
gg?atlt()r(igls)yanan Jumlah Populasi Ukuran Sampel
1. KPP Cibeunying 22/99 x 50 11
2. KPP Tegallega 20/99 x 50 10
3. KPP Bojonegara 21/99 x 50 10
4. KPP Karees 19/99 x 50 10
5. KPP Cicadas 17/99 x 50 9
Jumlah 99 50

Berdasarkan Tabel di atas, maka setiap satu orappl& Seksi pada
masing-masing KPP menilai antara 2-3 oralgrount Representative (AR).
Sampel yang diambil adalah semua yang ada dalanulgsopyaitu kepala

seksi/waskon sebanyak 20 respon pada KPP wilayahBandung.
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3.2.4 Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam pianeini adalah
Penelitian LapanganF{eld Research), dilakukan dengan cara mengadakan
peninjauan langsung pada instansi yang menjadikobgeuk mendapatkan data
primer (data yang diambil langsung dari perusahaan)
Data primer ini didapatkan melalui teknik-teknikbagai berikut:

a. Metode pengamatanOpservasi), yaitu teknik pengumpulan data dengan
cara melakukan pengamatan langsung terhadap objak sedang diteliti,
diamati atau kegiatan yang sedang berlangsung.nDakenulisan laporan
ini, penulis mengadakan pengamatan langsung di K®#Ryah kota
Bandung.

b. Wawancara lterview), yaitu teknik pengumpulan data yang diperoleh
dengan cara tanya jawab langsung dengan pihak-p#rak terkait langsung
dan berkompeten dengan permasalahan yang penitilis te

c. Kuesioner, teknik kuesioner yang penulis gunakaaaddkuesioner tetutup,
suatu cara pengumpulan data dengan memberikanretayebarkan daftar
pertanyaan kepada responden dan yang menjadi ckspaialam penelitian
ini adalah petugas pajak, dengan harapan merekad degnberikan respon
atas daftar pertanyaan tersebut.

Sebelum kuesioner digunakan untuk pengumpulan gatey sebenarnya,
terlebih dahulu dilakukan uji coba kepada respornglamy memiliki karakteristik yang
sama dengan karakteristik populasi penelitian. ddjpa dilakukan untuk mengetahui

tingkat kesahihan (validitas) dan kekonsistenalmgititas) alat ukur penelitian, sehingga
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diperoleh item-item pertanyaan -pertanyaan yangkaytuk digunakan sebagai alat ukur

untuk pengumpulan data penelitian.

3.2.4.1 Uji Validitas

Valid adalah :

“Menunjukkan derajad ketepatan antara data yasgngguhnya terjadi

pada obyek dengan data yang dapat dikumpulkanpeeéliti.”

(Sugiyono, 2008:3)

Berdasarkan definisi diatas, maka validitas dapatiklan sebagai suatu
karakteristik dari ukuran terkait dengan tingkangugkuran sebuah alat test
(kuesioner) dalam mengukur secara benar apa yangirnkan peneliti untuk
diukur. Suatu alat ukur disebut valid bila dia nkelean apa yang seharusnya

dilakukan dan mengukur apa yang seharusnya diukur.

Tabel 3.4
Standar Penilaian Untuk Validitas
Validity
Good 0,50
Acceptable 0,30
Marginal 0,20
Poor 0,10

Sumber: Barkeet al, 2002:70

Seperti yang telah dijelaskan padan metodologi IgEme bahwa untuk
menguji valid tidaknya suatu alat ukur digunakamdskatan secara statistika,
yaitu melalui nilai koefisien korelasi skor butienpyataan dengan skor total =

0,30 maka pernyataan tersebut dinyatakan validageila < 0,30 berarti data
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tersebut dapat dikatakan tidak valid. Berdasarkasil [pengolahan menggunakan
rumus korelaspearson product moment (r).

Seperti dilakukan pengujian lebih lanjut, semuanitpernyataan dalam
kuesioner harus diuji keabsahannya untuk menentultla tidaknya suatu item.
Uji validitas dilakukan untuk mengukur pernyatasang ada dalam kuesioner.
Validitas suatu data tercapai jika pernyataan terseiampu mengungkapkan apa
yang akan diungkapkan. Uji validitas dilakukan demgnengkorelasikan masing-
masing pernyataan dengan jumlah skor untuk masemsjng variabel. Teknik
korelasi yang digunakan adalah teknik koregbeeduct moment.

Angka yang dipergunakan sebagai pembanding untukhahevalid
tidaknya suatu item, seperti dikemukakan Bariteal (2002: 70) adalah 0,30.
Item yang memiliki korelasi lebih besar atau samiagan 0,30 dikategorikan item
valid, sedangkan yang memiliki korelasi dibawahOOggkategorikan tidak valid
dan akan disisihkan pada analisis selanjutnya.

Untuk mempercepat dan mempermudah penelitian imgyjean validitas
dilakukan dengan bantuan komputer dengan menggnrsakiavare SPSS 15.0

for windows dengan metode korelasi pearson product moment yamgsnya

sebagai berikut:
n(XXY) - QXYY)

V[nEXZ — (TX)2][nXY? — (RY)?]

r=

Sumber: Sugiyono, 2008:248

Keterangan:

r = Koefisien korelagpearson

X = Modernisasi Administrasi Perpajakan

Y = KinerjaAccount Represntative

n = Ukuran sampel atau banyak data di dalam sampel
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Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakanapmo&PSS 15 diperoleh
hasil uji validitas dan reliabilitas kuesioner kadeariabel seperti dirangkum pada

tabel berikut.

Tabel 3.5

Hasil Uji Validitas Kuesioner Modernisasi Adminiasi Perpajakan

Butir Pertanyaan Indek validitadNilai Kritis Keterangan
ltem_1 0,541 0,30 Valid
ltem_2 0,464 0,30 Valid
Item_3 0,545 0,30 Valid
ltem_ 4 0,510 0,30 Valid
Item_5 0,620 0,30 Valid
Item_6 0,480 0,30 Valid
ltem_7 0,522 0,30 Valid
Item_8 0,675 0,30 Valid
Item_9 0,612 0,30 Valid
Item_10 0,490 0,30 Valid
ltem_ 11 0,723 0,30 Valid
Item_ 12 0,669 0,30 Valid
ltem 13 0,550 0,30 Valid
Item_ 14 0,610 0,30 Valid

Koefisien Reliabilitasdlpha-cronbach) = 0,891

Sumber: Lampiran 5

Tabel 3.6
Hasil Uji Validitas Kuesioner Kinerja AR
Butir Pertanyaan Indek validitadNilai Kritis Keterangan
ltem_1 0,387 0,30 Valid
ltem_2 0,662 0,30 Valid
ltem_3 0,644 0,30 Valid
ltem_4 0,619 0,30 Valid
Item_5 0,509 0,30 Valid
Item_6 0,418 0,30 Valid
ltem_7 0,458 0,30 Valid
Item_8 0,549 0,30 Valid
ltem_9 0,393 0,30 Valid
ltem_10 0,551 0,30 Valid
ltem_ 11 0,540 0,30 Valid
ltem_ 12 0,578 0,30 Valid
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Butir Pertanyaan Indek validitadNilai Kritis Keterangan
Item_ 13 0,546 0,30 Valid
ltem_ 14 0,434 0,30 Valid
Item_15 0,476 0,30 Valid
Item_ 16 0,428 0,30 Valid

Koefisien Reliabilitasdl pha-cronbach) = 0,874

Sumber: Lampiran 5

Pada kedua tabel di atas dapat dilihat nilai indedgitas setiap butir
pernyataan lebih besar dari nilai 0,30, artinya wsenbutir pertanyaan yang
diajukan valid dan layak digunakan sebagai alar wkauk penelitian. Koefisien
reliabilitas kedua variabel lebih besar dari 0,78nomjukkan bahwa kuesioner

yang digunakan reliabel dalam mengungkap variadetj\sedang diteliti.

3.2.4.2. Uji Reliabilitas

Reliabiltas adalah :

“Derajad konsistensi/keajegan data dalam intemeaditu tertentu.”

(Sugiyono, 2008:3)

Berdasarkan definisi diatas, maka relibilitas dapattikan sebagai suatu
karakteristik terkait dengan keakuratan, ketelitidan kekonsistenan. Suatu alat
disebut reliabel apabila dalam beberapa kali pal@an pengukuran terhadap
kelompok subjek sama sekali diperoleh hasil yalgjifsama, selama aspek yang
diukur dalam diri subjek memang belum berubah. Dalzal ini relatif sama
berarti tetap adanya toleransi perbedaan-perbekla@hdiantara hasil beberapa
kali pengukuran.

Pengujian reliabilitas kuesioner penelitian menmgikanAlpha-Cronbach,

yaitu variasi skor butir pernyataan dengan vartatal skor keseluruhan butir
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pernyataan. Untuk mengevaluasi ukuran validitas delmbiltas kuesioner

digunakan kriteria sebagai berikut:

Tabel 3.7
Standar Penilaian Untuk Reliabiltas
Reliability
Good 0,80
Acceptable 0,70
Marginal 0,60
Poor 0,50

Sumber: Barker et al, 2002:70
Selain valid instrumen penelitian juga harus andagndalan instrumen

menjadi indikasi bahwa responden konsisten dalammbeekan tanggapan atas
pernyataan yang diajukan. Untuk menguji keandalasioner digunakan metode
alpha-cronbach, sekumpulan butir pernyataan yang mengukur variala@at

diterima jika memiliki koefisien reliabilitas lebibesar atau sama dengan 0,70

(Barkeret al, 2002:70)

3.2.5 Rancangan Analisis dan Uji Hipotesis

Agar penulis dapat menghasilkan data yang daparahga maka harus
dilakukan tahapan analisis dan pengujian hipotddiguk melakukan sebuah
analisis data dan pengujian hipotesis, terlebihullapenulis akan menentukan
metode apa yang digunakan untuk menganalisis datl Ipenelitian dan

merancang metode untuk menguji sebuah hipotesis.
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3.2.5.1 Rancangan Analisis
Berdasarkan pertimbangan tujuan penelitian, makatodee yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Metode Desikiilan Metode Verifikatif.
Dalam pelaksanaan, penelitian ini menggunakan jatas alat bentuk
penelitian deskriptif dan verifikatif yang dilaksd@n melalui pengumpulan data
dilapangan.

1. Penelitian Deskriptif adalah jenis penelitian yamgnggambarkan apa
yang dilakukan oleh perusahaan berdasarkan fakta-fsang ada untuk
selanjutnya diolah menjadi data. Data tersebut kianudianalisis untuk
memperoleh suatu kesimpulan. Penelitian deskrigiffunakan untuk
menggambarkan bagaimana pengaruh modernisasi ddasingerpajakan
terhadap kinerjéccunt Representative.

2. Penelitian Verifikatif adalah penelitian yang diglian untuk menguiji
hipotesis dengan menggunakan perhitungan statisignelitian ini
digunakan untuk menguji pengaruh varialvedlependent (X) terhadap
variabel dependent (Y) yang diteliti. Verifikatif berarti menguji teor

dengan pengujian suatu hipotesis apakah diterimaditolak.

Peneliti melakukan analisa terhadap data yang tdlataikan dengan
menggunakan metode kualitatif dan kuantitatif.
1. Analisis Kualitatif
Metode kualitatif yaitu metode pengolahan data yamgnjelaskan

pengaruh dan hubungan yang dinyatakan dengan kalAnalisis kualitatif
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digunakan untuk melihat faktor penyebab. Langkaighah yang dilakukan

dalam penelitian kualitatif adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

Setiap indikator yang dinilai oleh responden, diKlkasikan dalam
lima alternatif jawaban dengan menggunakan skatiinalr yang
menggambarkan peringkat jawaban.

Dihitung total skor setiap variabel/subvariabel umjah skor dari
seluruh indikator variabel untuk semua responden.

Dihitung skor setiap variabel/subvariabel = rat@@ari total skor.
Untuk mendeskripsikan jawaban responden, juga digam statistik
deskriptif seperti distribusi frekuensi dan tampitéalam bentuk tabel
ataupun grafik.

Untuk menjawab deskripsi tentang masing-masingabati penelitian

ini, digunakan rentang kriteria penilaian sebagaikut:

N(m-1)
RS=———

m

Sumber: Umi Narimawati (2007)
Keterangan :

n = jumlah sampel yang diambil

m = jumlah alternatif jawaban tiagem

Untuk menetapkan peringkat dalam setiap variabeélgen, dapat dilihat

dari perbandingan antara skor aktual dan idealr Skinial diperoleh melalui hasil

perhitungan seluruh pendapat responden, sedandd@anideal diperoleh dari

prediksi nilai tertinggi dikalikan dengan jumlahri@myaan kuesioner dikalikan
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dengan jumlah responden. Apabila digambarkan dengamus, maka akan

tampak seperti di bawah ini:

_ Skor aktual
% Skor aktual = Skor ideal X 100%

Sumber: Umi Narimawati (2007)
Keterangan:

a. Skor aktual adalah jawaban seluruh responden atasidoer yang
telah diajukan
b. Skor ideal adalah skor atau bobot tertinggi atamnuse responden
diasumsikan memilih jawaban dengan skor tertinggi.
Prinsip pengklasifikasian persentase skor jawabapanden diadopsi dari
buku Metode Penelitian Bisnis karangan Sugiyono gden kriteria

pengklasifikasian sebagai berikut:

Tabel 3.8
Kriteria Skor Jawaban Responden BerdasarkeseRtase Skor Aktual
No | Persentase Skot Kategori Skor
1 20,00 - 36,00 Sangat Rendah/ Tidak Baik
2 |36,01-52,00 Rendah/ Kurang Baik
3 | 52,01-68,00 Cukup Tinggi/ Cukup Baik
4 |68,01-284,00 Tinggi/ Baik
5 |84,01-100 Sangat Tinggi/ Sangat Baik

Sumber: Umi Narimawati (2007)
Sebelum kuesioner digunakan untuk pengumpulan ydatg sebenarnya,
terlebih dahulu dilakukan uji coba kepada respongierg memiliki karakteristik

yang sama dengan karakteristik populasi penelitifjn.coba dilakukan untuk
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mengetahui tingkat kesahihan (validitas) dan keisteisan (reliabilitas) alat ukur
penelitian, sehingga diperoletem-item pertanyaan yang layak untuk digunakan
sebagai alat ukur untuk pengumpulan data penelitian
2. Analisis Kuantitatif
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalatooe kuantitatif.
Dimana variabel X (modernisasi administrasi peig@jx dan dipasangkan
dengan data variabel Y (kinerjaccount Representative) yang dikumpulkan
melalui kuesioner masih memiliki skala ordinal, maebelum diolah data ordinal
terlebih dahulu dikonversi menjadi data intervahggunakarMethode Succesive
Internal (MSI). Langkah-langkah transformasi data ordireatlata interval yaitu:
1. Memperhatikan setiap butir jawaban responden daresioner yang
disebarkan.
2. Pada setiap butir yang ditentukan dihitung masiaging frekuensi jawaban
responden.
3. Setiap frekuensi dibagi dengan banyaknya respomiden hasilnya disebut
proporsi.
4. Menetukan proporsi kumulatif dengan jalan menjurkdath nilai proporsi
secara berurutan perkolom skor.
5. Menggunakan Tabel Distribusi Normal, hitung nilaiuAtuk setiap proporsi
kumulatif yang diperoleh.
6. Menentukan nilai tinggi densitas untuk setiap ndayang diperoleh (dengan
menggunakan Tabel Tinggi Densitas).

7. Menggunakan skala dengan rumus.
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(Density at Lower Limit) — (Density at Upgr Limit)
NS =

(Area Below Upper Limit) — (Area Below UpperLimit)

Keterangan:

Density at Lower Limit = kepadatan batas bdawa
Density at Upper Limit = kepadatan batas atas

Area Below Upper Limit = daerah dibawah batas ata
Area Below Upper Limit = daerah dibawah batas ddaw

8. Menentukan nilai transformasi dengan rumus:
[NS+|NSmin|+1]=Y

Proses pentransformasian data ordinal menjadi daterval dalam
penelitian ini menggunakan bantuan program kompyéeiu Microsoft Office
Excel 2007 (Analize). Hasil data yang telah dikonversi tersebut setagp diolah
menggunakan analisis berikut:
1. Analisis Regresi Linier Sederhana

Analisis regresi linier sederhana adalah alat sisajiang digunakan untuk
mengetahui besarnya pengaruh variabmlependent (X) terhadap variabel
dependent (Y). Dampak dari analisis regresi dapat digunalatuk memutuskan
apakah naik dan menurunnya variabel dependentrj&iAecount Representative)
dapat dilakukan melalui menaikan dan menurunkaddaa variabeindependent
(modernisasi administrasi perpajakan) atau denganingkatkan keadaan
variabel dependent (kinerja Account Representative) dapat dilakukan dengan

meningkatkan variabéhdependent (modernisasi administrasi perpajakan).
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Dengan formulasi sebagai berikut:

Y =a+ bX

Sumber: Sugiyono, 2008:270
Dimana nilai a dan b dicari terlebih dahulu dengaenggunakan

persamaan sebagai berikut:

(X2 )(ZY)=(ZX )(TXY) L _ DIXY - (FX)(EY)
ny X2 - (YX?) n.yX? — (¥X)?

a=

Sumber: Sugiyono, 2008:272
Keterangan:

a = konstanta (nilai Y pada saat nol)

b = koefisien regresi

n = ukuran sampel atau banyak data di dalam dampe
X = nilai variabelindependent

Y = nilai variabeldependent

2. Analisis KorelasiPearson

Koefisien korelasi pearson digunakan untuk menguada atau tidaknya
hubungan linier antara variabel bebas (X) dan bafiaterikat (Y) serta
mempunyai tujuan untuk meyakinkan bahwa pada keapatya terdapat
hubungan antara modernisasi adminstrasi perpajedadap kinerjaAccount

Representative. Dengan formulasi sebagai berikut:

n(XY) - XXXY)
V[nZX2 — (¥X)2][nxY? - (RY)?]

Sumber: Sugiyono, 2008:248
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Keterangan:

r = koefisien korelasi

n = ukuran sampel atau banyak data di dalam sampel
X = variabel bebagndependent)

Y = variabel terika{dependent)

Koefisien korelasi mempunyai nilai <1r < +1, dimana:

a. Apabila r = +1, maka korelasi antara dua variabkhtdkan sangat
kuat dan searah, artinya jika X naik sebesar 1 nvakaga akan naik
sebesar 1 atau sebaliknya.

b. Apabila r = 0, maka hubungan antara kedua variséefat lebar atau
tidak ada hubungan sama sekali.

c. Apabila r = -1, maka korelasi antar kedua variadmigat kuat dan
berlawanan arah, artinya apabila X naik sebesaalany akan turun
sebesar 1 atau sebaliknya.

Untuk memberikan interpretasi koefisien korelasingagaka penulis

menggunakan pedoman sebagai berikut:

Tabel 3.9
Interpretasi Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan

0,00 -0,25 Korelasi sangat lemah (tidak aga)

>0,25-0,5 Korelasi cukup
>0,5-0,75 Korelasi kuat

>0,75-1 Korelasi sangat kuat

Sumber: Jonathan, 2006:40
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3. Koefisien Determinasi

Dalam analisis korelasi terdapat suatu angka yarsgbdt dengan
koefisien determinasi atau yang sering disebut aengefisien penentu, karena
besarnya adalah kuadrat dari koefisien korelasigehingga koefisien ini berguna
untuk mengetahui besarnya kontribusi pengaruh migbesi adminstrsi

perpajakandengan menggunakan rumus sebagai berikut:

Kd = (r2) x 100%

Sumber: Jonathan, 2006:42

Keterangan:

Kd = Koefisien determinasi

r = Koefisien korelasi

R Square (angka korelasi yang dikuadratkan) ataabdt juga sebagai

Koefisien Determinasi sebesar Angka tersebut berarti bahwa sebe8ar00%,
kinerja Account Representative dipengaruhi oleh modernisasi adminstrsi
perpajakan. Sedang sisanya, yaitu 100%-% 000%) dipengaruhi oleh faktor-
faktor penyebab lainnya. Besarnya R square berkistara O — 1 yang berarti
semakin kecil besarnya R Square, maka hubungarakeiabel semakin lemah.
Sebaliknya jika R Square semakin mendekati 1, nmakaingan kedua variabel

semakin kuat.

3.2.5.2 Uji Hipotesis
Bentuk hipotesis yang digunakan pada penelitianaig@lah hipotesis
asosiatif, karena pada penelitian ini menanyakaouhgan dua variabel yaitu

variabel bebas dan variabel terikat.
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Menurut Sugiyono (2008:100) menjelaskan hipotesiesiatif sebagai
berikut :*Hipotesis asosiatif merupakan jawaban esetara terhadap rumusan
masalah asosiatif, yaitu yang menanyakan hubung#sraa dua variabel atau
lebih.”

Langkah-langkah dalam uji hipotesis adalah selagydkut:

1. Menetapkan Hipotesis
A. Hipotesis Penelitian
Terdapat pengaruh antara modernisasi adminstrpajadtan terhadap
kinerjaAccount Representative.

B. Hipotesis Statistik

Berdasarkan pada alat statistik yang digunakanhgzotesis penelitian

diatas, maka penulis menetapkan dua hipotesis glapunakan untuk

uji statistiknya yaitu hipotesis nol (Ho) yang difwlasikan untuk

ditolak dan hipotesis alternatif (H yaitu hipotesis penulis yang

diformulasikan untuk diterima, dengan perumusamgabberikut:

Ho p = 0, Tidak terdapat pengaruh antara ModernisasniAsirsi
Perpajakan terhadap Kinedacount Representative.

Ha p # 0, Terdapat pengaruh antara ModernisdsiiAstrsi
Perpajakan terhadap Kinedacount Representative.

2. Uji Statistik
Untuk menguji signifikasi suatu koefisien korelasmaka dapat

menggunakan statistik ujstudent dengan rumus sebagai berikut:
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Nn2

t hitung =
V1-r2

Sumber: Andi Supangat, 2006:351

Keterangan:
t: nilai uji t
r : koefisien korelasi
n : jumlah sampel
Untuk mengetahui ditolak atau tidaknya hipotesiglu®an dan Sunarto
(2007:83) mengungkapkan kaidah yang digunakan dalam pengugdarmadap
hipotesis penelitian sebagaimana dikutip berikiit in
“Kaidah pengujian:
Jika  thiung> t ranle, Maka tolak K artinya signifikan dan
t hitung < t table, Maka terima blartinya tidak signifikan.”
Nilai t tabel bisa ditemukan dengan bantuan talsttidusi t sudent yang
sudah tersedia secara umum, dengan ketentuan pencar 0,05 dan
derajat kebebasan atau dk = (jumlah data — 2)=tag 3.

3. Menggambar daerah penerimaan dan penolakan

Untuk menggambar daerah penerimaan atau penolakita digunakan

kriteria sebagai berikut :

» Jika thiung > t tanle maka H ada di daerah penolakan, berarti dit@rima
artinya antara variabel X dan variabel Y ada peantyaya.

» Jika thiung < t table Maka H ada di daerah penerimaan, berarti Ha ditolak
artinya antara variabel X dan variabel Y tidak pdagaruhnya.

* t hitung; dicari dengan rumus perhitungan t hituohey)
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» t tabel; dicari didalam tabel distribusstudent dengan ketentuan sebagai
berikut,a = 0,05 dan dk = (jJumlah data — 2) atau 5-2=3

Daérah

Penerimaan Ho Daerah

Penolakan Ho

Daerah
Penolakan Ho

Gambar 3.1
UJi Dua Pihak Daerah Penerimaan dan Penolakan Hipeisis

4. Penarikan Kesimpulan
Dalam pengujian hipotesis yang menggunakan uji mlbak ini berlaku
ketentuan, bahwa bila berada pada daerah peneribfaatau terletak diantara
harga tabel, makadtliterima dan Ha ditolak. Penarikan kesimpulan asadkan
analisis pengujian hipotesis yang dilakukan sesleaigan kriteria-kriteria yang
telah ditentukan (setelah dibandingkan antargwnf dan tiwane), juga didukung

oleh teori-teori yang berkaitan dengan masalah-talasang diteliti.



